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ABSTRAK

Analisis pengendaliaan produksi penting dilakukan untuk mengetahui dan memaksimalkan persediaan
bahan baku. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana
penerapan metode EOQ, ROP, pendekatan persediaan minimum (Safety Stock), pendekatan persediaan
maksimum (maksimum inventory). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelian bahan baku yang optimal menurut
metode EOQ selama periode 2018 untuk sekali pesan lebih besar dari pada yang dilakukan perusahaan.
Pembelian bahan baku yang optimal yang harus dilakukan perusahaan pada tahun 2018 adalah sebesar
796599,97 kg dengan frekuensi pemesanan yang harus dilakukan adalah sebanyak 4 kali. Persediaan
minimum (Safety Stock) yang harus tersedia digudang adalah sebesar 93657,59 kg dan titik pemesanan
kembali (ROP) yaitu pada persediaan digudang tinggal 10724,03kg. Total biaya persediaan untuk proses
produksi yang dikeluarkan UD. Lestari menurut EOQ lebih kecil dibandingkan total biaya persediaan
yang dilakukan oleh perusahaan.

Kata Kunci: Pengendalian, Persediaan, dan Bahan Baku

ABSTRACT

An analysis of production control is important to accelerate and maximize raw material requirements. The
purpose of this study is to find out and describe how to apply the EOQ, ROP method, using minimum
preparation (Safety Stock), maximum inventory (maximum inventory). The research method applied in
this study is quantitative descriptive method. The results showed that the optimal purchase of raw
materials based on the EOQ method during the 2018 period for a single order was greater than the
company produced. The optimal purchase of raw materials that should be carried out by the company in
2018 is 796599.97 kg with the frequency of ordering is 4 times. The minimum order (Safety Inventory)
that should be available in the warehouse is 93657.59 kg and the reorder point (ROP) is the provision of
residences in 10724.03 kg. The total costs for the production process taken out by UD. Lestari refarding
to the EOQ is smaller than the total cost of replacements made by the company.
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PENDAHULUAN

Memasuki perkembangan dunia ekonomi
yang semakin luas saat ini, setiap perusahaan
yang tumbuh dan berkembang memerlukan
suatu pengendalian persediaan yang baik dalam
mendukung  dan  memperlancar  kegiatan
produksinya. Demi mewujudkannya dibutuhkan
berbagai macam faktor pendukung baik langsung
maupun tidak langsung dalam suatu proses
kegiatan perusahaan. Pengendalian persediaan

merupakan masalah yang sangat penting, karena
jumlah persediaan akan menentukan atau
mempengaruhi kelancaran proses produksi serta
keefektifan dan efesiensi perusahaan tersebut.
Jumlah atau tingkat persediaan yang dibutuhkan
oleh perusahaan berbeda-beda untuk setiap
perusahaan, tergantung dari volume produksinya,
jenis pabrik dan prosesnya. Oleh karena itu
perusahaan harus menentukan jumlah bahan
baku yang optimal agar jumlah pembelian dapat
mencapai biaya persediaan minimum.
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UD. Lestari terletak di Desa Gampingan
Kecamatan Pagak Kabupaten Malang. UD.
Lestari Malang merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang pengolahan limbah atau daur
ulang sampah. Bahan baku yang digunakan
perusahaan ini yaitu karung sak plastik, kertas
noblen ( wooven streaming ) yaitu bekas pakai
kemasan semen, bekas kemasan pakan ternak,
dan lain sebagainya yang mengandung plastik.

Tugas pengendalian persediaan bahan
baku disini yaitu mengendalikan persediaan
bahan baku agar tidak terjadi kekurangan
persediaan bahan baku maupun kelebihan
persediaan bahan baku, sekaligus meminimalkan
biaya persediaan tersebut. Oleh karena itu
pengendaliaan persediaan bahan baku perlu
dilakukan dengan baik agar tersedia dalam
jumlah dan waktu yang tepat sehingga proses
produksinya tidak terganggu.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan
tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan metode EOQ
(Economic  Order  Quantity) pada
perusahaan UD.Lestari dalam pengendalian
persediaan bahan baku?

2. Bagaimana penerapan metode ROP (Re-
Order Point), pendekatan persediaan
minimum  (Safety  Stock), pendekatan
persediaan maksimum (maksimum
inventory) di UD. Lestari Malang?

3. Apakah ada selisih efesiensi pemesanan
bahan baku antara perhitungan EOQ
dengan kebijakan UD. lestari?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut,
maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian
ini adalah untuk:

1. Mengetahui penerapan metode EOQ pada
perusahaan UD.Lestari Malang dalam
pengendalian persediaan bahan baku.

2. Mengetahui penerapan metode ROP (Re-
Order Point), pendekatan persediaan
minimum  (Safety  Stock), pendekatan
persediaan maksimum (maksimum
inventory) di UD. Lestari Malang.

3. Mengetahui selisih efesiensi pemesanan
bahan baku antara perhitungan EOQ
dengan kebijakan UD. lestari.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
memerlukannya, manfaat yang diharapkan yaitu:

1. Secara teoritis

Penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan bagi peneliti
maupun bagi para peneliti selanjutnya
dalam  bidang manajemen  produksi
khususnya tentang pengaruh faktor bahan
baku dan bahan bakar terhadap produksi.
2. Secara praktis

Penelitian ini dapat menjadi suatu bahan
masukan bagi pihak perusahaan mengenai
pengaruh faktor bahan baku dan bahan
bakar terhadap produksi sehingga dapat
menjadi  bahan  pertimbangan  dalam
manajemen  produksi yang ada di
perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Persediaan

Persediaan bahan baku adalah bahan atau
barang yang dimiliki oleh perusahaan berupa
bahan baku, bahan penolong, barang setengah
jadi, ataupun barang jadi yang akan digunakan
dalam proses produksi ataupun suatu saat akan
dijual kembali.

Pengertian Pengendalian

Pengendalian adalah suatu usaha agar
sistem yang sudah direncanakan mempunyai
kinerja yang benar dan baik dalam rangka untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Pengendalian Produksi

Pengendalian produksi dapat diartikan
sebagai aktivitas mengendalikan material masuk
dalam sistem produksi baik itu bahan baku
maupun bahan pembantu, sehingga permintaan
dapat terpenuhi dengan afektif dan efesien (tepat
jumlah, waktu penyerahan dan biaya produksi
yang minimum).

Pengertian Bahan Baku

Bahan baku adalah bahan yang akan
digunakan dalam proses produksi baik bahan
mentah, bahan setengah jadi maupun barang jadi
yang akan menunjang proses produksi.

Persediaan Bahan Baku

Persediaan bahan baku perusahaan akan
mencakup baik jangka panjang, menengah,
maupun jangka pendek. sehingga dalam
persediaan bahan baku ini diperlukan adanya
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
persediaan bahan baku. Perencanaa produksi,
penyusunan jadwal operasi produki serta
pengendaliaan proses produksi merupakan
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kegiatan-kegiatan yang berhubungan erat dengan
persediaan bahan baku.

Macam-Macam Perhitungan Dalam

Menghitung Persediaan Bahan Baku

1) Pendekatan EOQ (Economic Order Quantity)
Tujuan penggunaan EOQ (Economic Order
Quantity) adalah untuk mengetahui jumlah
pesanan yang optimal yang harus dilakukan
oleh perusahaan sehingga biaya persediaan
dapat diminimalkan

2xDx5
EOQ = T

Di mana :
D = Permintaan bahan selama periode
tertentu.

S = Biaya pemesanan setiap kali pakai.
H = Biaya rata -rata persediaan.
Penentuan titik pemesanan kembali
Order Point)

Re-order point vyaitu kapan perusahaan
tersebut akan mengadakan suatu pesanan
untuk menentukan akan diadakan pemesanan
kembali. Faktor-faktor yang diperhatikan
adalah besarnya safety stock, besarnya
kebutuhan bahan baku selama lead time.
ROP=dxL

Di mana:

d = Tingkat kebutuhan selama satu periode

L = Waktu tenggang (lead time)

Penentuan Persediaan Minimum (Safety
Stock)

Safety Stock adalah batas jumlah persediaan
yang paling rendah atau kecil yang harus ada
untuk suatu jenis bahan atau barang. Oleh
karena itu persediaan minimum dimaksudkan
untuk menghindari kemungkinan kekurangan
bahan baku atau persediaan (stock out), maka
persediaan minimum merupakan persediaan
cadangan untuk menjamin keselamatan
operasi

Penentuan Persediaan
(Maksimum Inventory)
Maksimum  Inventory  adalah  jumlah
persediaan yang paling besar yang sebaiknya
disediakan oleh perusahaan. Tujuannya
supaya perusahaan terhindar dari kerugian-
kerugian kerana kelebihan bahan baku”.
Menentukan besarnya persediaan maksimum
dapat ditentukan dengan rumus:

Jumlah persediaan maksimum = Safety Stock
+ EOQ

2) (Re-

3)

4) Maksimum

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif, karena penelitian ini disajikan
dengan angka — angka. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sugiyono yang mengemukakan
bahwa  penelitian  kuantitatif ~ adalah
pendekatan penelitian yang banyak dituntut
melibatkan perhitungan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penafsiran hasilnya

Objek Penelitian

Objek penelitian dalam proposal skripsi ini di
perusahaan biji plastik UD.Lestari terletak di

Desa  Gampingan  Kecamatan  Pagak
Kabupaten Malang.
Teknik Analisa Data
Analisa yang digunakan yaitu

mengemukakan data kuantitatif adalah kumpulan
angka-angka hasil observasi atau pengukuran.
Jadi data kuantitatif adalah kumpulan angka-
angka hasil observasi atau pengukuran. Jadi data

kuantitatif merupakan data informasi yang
berwujud data-data angka dan table.
1. Menentukan EOQ (Economic Order

Quantity)

EU‘Q — I| 2xDx5&
Bt H
Dimana :
D =Permintaan bahan baku selama periode
tertentu.
S = Biaya pemesanan setiap kali pesan.

H = Biaya rata-rata persediaan.
Menentukan Persediaan Pengaman (safety
Stock)

SafetyStock=Z x SD

Menentukan ROP (Re-Order Point)
ROP=Lxd

d =tingkat kebutuhan selama satu periode.

L = waktu tenggang (lead time).

4. Menentukan Persediaan Maksimum
Jumlah persediaan maksimum = Safety Stock
+EOQ
Dimana :

Safety Stock = persediaan minimum.
EOQ . =jumlah persediaan yang optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengadaan Bahan Baku di UD. Lestari
Data yang diperoleh dari perusahaan tersebut
tentang kebutuhan bahan baku pada tahun
2018 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Data pembelian bahan baku UD.
Lestari

METODE PENELITIAN

Jenis, Objek dan Waktu Penelitian
1. Jenis Penelitian

Bulan

Harga
per unit
* (Rp)

Qty (ko) Jumlah (Rp)
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Jumlah
pembelian
bahan baku 8

2018

4.614.033 253858 10.046.879.47

Sumber : UD. Lestari (2019)
2. Penggunaan Bahan Baku UD. Lestari
Tabel. 2 Penggunaan Bahan Baku UD. Lestari

Barang Penggunaa

Bulan masuk n bahan %;Iiub?s a)n
(kg) baku (kg) g
Jumlah
penggunaan -, 514033 3.217.209  1.396.824
bahan baku
2018

Sumber : Data diolah (2019)

Tabel 3 di atas menunjukkan data
penggunaan bahan baku yang digunakan oleh
UD. Lestari selama satu periode yaitu dari bulan
Januari sampai dengan bulan Desember 2018.

3. Biaya Pemesanan

Tabel 3. Rincian Biaya Pemesanan Per Bulan
UD. Lestari

No Jenis Biaya Jumlah
Biaya

1 Telepon Rp 100.000,00
Biaya

2 Transportasi Rp 4.019.000

3 Biaya Fee Rp 1.269.675
Jumlah Rp 5.388.675

Sumber : Data diolah (2019)

4. Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan adalah biaya yang
memiliki kompenen utama yaitu biaya modal,
biaya modal simpan, dan biaya resiko. Di
bawah ini disajikan tabel rincian biaya
penyimpanan UD. Lestari adalah sebagai
berikut :

Tabel 4. Rincian Biaya Penyimpanan Per
Bulan UD. Lestari

No Jenis Biaya Jumlah Biaya

1 Biaya listrik Rp. 1.000.000

2 Biaya buruh  Rp.13.650.000
gudang
Jumlah Rp 14.650.000

Sumber : Data diolah (2019)

Hal-hal yang harus diperhitungkan dalam
menggunakan metode EOQ ini adalah sebagai
berikut :

a. Pembelian bahan baku yang ekonomis

Pemebelian bahan baku yang ekonomi
didasarkan pada :
1. Total kebutuhan bahan baku (D)=

3217209 kg

2. Biaya pemesanan sekali pesan (S)= Rp
5.388.675

3. Biaya simpan per kilogram (H) = Rp
54,64 /kg

Berdasarkan hasil yang telah diketahui hal
yang telah tercantum diatas, maka besarnya
pembelian bahan baku yang ekonomis
menggunakan metode EOQ adalah sebgai
berikut :

EOQ: 2xDxS
H

=796.599,97 kg
Jadi jumlah pembelian bahan baku yang
ekonomis dengan menggunakan metode EOQ
adalah sebesar 796.599,97 kg

b.  Frekuensi Pemesanan Bahan Baku
Menggunakan metode EOQ dapat dihitung
jumlah frekuensi pemesanan dalam satu
tahun atau sering disebut frekuensi
pembelian dapat dihitung sebagai berikut :

EOQ
F= 3217209

796.599,97 kg
F =403~ 4kali

Jadi frekuensi pemesanan bahan baku
menurut metode EOQ adalah 4 kali dalam
setahun.

c. Total Biaya Persediaan

Hal-hal yang harus diketahui agar dapat
menghitung biaya persediaaan adalah :
1. Total kebutuhan bahan baku (D)=

3217209 kg

2. Biaya pemesanan sekali pesan (S) = Rp
5.388.675

3. Biaya simpan per kilogram (H) = Rp
54,64 /kg

Pembeliaan bahan baku yang ekonomis
(EOQ) = 796891,71 kg

ee[2s] (24
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[?96.599,9?

:[ 3217209

7H6.559,97 Rp 5'388'6?5] +

Rp 54,64 kg]
= Rp 43.526.222,36

P
2

Total persediaan bahan baku UD. Lestari
bila menggunakan metode EOQ sebesar Rp
43.526.222,36

5. Analisis

Selisih  Efesiensi Pemesanan

Bahan Baku antara perhitungan EOQ
dengan Kebijakan UD. Lestari

Tabel 5. Analisis selisish efisiensi pemesanan

bahan baku yang dilakukan dengan

Kebijakan

No Keterangan Perusja haan Metode EOQ

1 Pembeliaan 268100,75 kg 796599,97 kg
rata-rata
bahan baku

2 Total biaya Rp71.988.612,49 Rp43.526.222,36
persediaan

3 Frekuensi 12 4
pemesanan

4  Safety - 93657,59 kg
stock

5 Re Order - 10724,03 kg
Point

6 Maximum - 943571,65 kg
inventory

kebijakan UD. Lestari
Sumber  Sumber : Data diolah (Maret, 2019)
KESIMPULAN

1. Jumlah bahan baku yang harus dibeli untuk
setiap kali pemesanan dengan metode EOQ
memang lebih besar dibandingkan dengan
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